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MOTTO 

" Pelaksanaan hukum sejatinya adalah wujud dari penegakan nilai-nilai 

kemanusiaan.” 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kemampuannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286). 
 

 

 

PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmanirrahim Alhamdulillahi Rabbil Alamin, Segala puji dan syukur 

penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas segala 

limpahan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya sehingga penulis diberi kesempatan, 

kekuatan, kesehatan, dan kesabaran untuk melalui proses panjang hingga akhirnya 

dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Perilaku Pelecehan Seksual Melalui 

Telepon (Skatalogia Telefonika) Dalam Tinjauan Hukum Pidana”. Skripsi ini 

penulis persembahkan dengan penuh kerendahan hati dan rasa hormat yang 

setulus-tulusnya kepada: Skripsi ini penulis persembahkan dengan penuh 

kerendahan hati dan rasa hormat yang setulus-tulusnya kepada: 

 

Orangtua Tercinta, 

Terima kasih kepada Ayah yang telah menjalankan tanggung jawab dan memenuhi 

kebutuhan hidup penulis hingga mampu menapaki titik ini. Segala bentuk 

dukungan yang telah diberikan selama perjalanan pendidikan ini tetap menjadi 

bagian yang penulis hargai dalam proses menuju gelar sarjana. Teruntuk Ibunda 

tercinta, terima kasih atas cinta yang tidak pernah mengenal batas. Terima kasih 
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jatuh tanpa pernah meminta balasan, serta atas kasih yang selalu memeluk hangat 

penulis bahkan ketika dunia terasa begitu melelahkan. Kini, penulis tidak lagi 

dapat merayu Tuhan untuk memperpanjang umurmu, sebab Allah SWT telah lebih 

dahulu memanggilmu pulang ke sisi-Nya sebelum sempat menyaksikan hari ketika 

gelar sarjana ini berhasil penulis raih. Namun, dalam setiap langkah menuju 
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keberhasilan ini, namamu lah yang paling banyak hidup di dalam hati penulis. 

Segala pengorbanan, air mata, dan ketulusanmu akan selalu menjadi rumah tempat 

penulis pulang, sekaligus alasan untuk terus bertahan. Semoga Allah SWT 
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RINGKASAN 

 

AUDY NABILA ZAHRA. Mei 2026. PERILAKU PELECEHAN SEKSUAL 

MELALUI  TELEPON  (SKATALOGIA  TELEFONIKA)  DALAM 

TINJAUAN HUKUM PIDANA. Skripsi, program sarjana program studi hukum 

fakultas hukum universitas lambung mangkurat, 87 halaman. Pembimbing utama 

Tiya Erniyati, S.H., M.H. 

Perkembangan teknologi telekomunikasi memunculkan bentuk kejahatan siber dan 

pelecehan seksual non-fisik seperti skatologia telefonika, yaitu tindakan 

penyampaian kata-kata cabul melalui telepon tanpa persetujuan korban. Perilaku 

yang tergolong gangguan parafilik ini menimbulkan trauma psikologis yang serius. 

Meskipun Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU TPKS) telah 

mengakomodasi larangan pelecehan non-fisik, sistem hukum pidana di Indonesia, 

termasuk KUHP dan UU ITE, belum mengatur skatologia telefonika secara 

eksplisit sebagai tindak pidana mandiri. Berdasarkan kekosongan dan tantangan 

yuridis tersebut, penelitian ini merumuskan dua permasalahan utama: bagaimana 

kriminalisasi skatologia telefonika dalam hukum pidana Indonesia, serta 

bagaimana penegakan hukum terhadap pelecehan seksual berbasis teknologi ini. 

 
Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif berjenis doktrinal dengan 

sifat deskriptif-analitis yang berfokus pada pengkajian norma hukum positif terkait 

skatologia telefonika tanpa menggunakan data lapangan empiris. Pendekatan yang 

diterapkan meliputi pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan komparatif 

guna menelaah kekosongan hukum dalam merespons kekerasan seksual non-fisik 

berbasis teknologi. Pengumpulan bahan hukum primer, seperti KUHP, UU TPKS, 

dan UU ITE, beserta bahan hukum sekunder dan tersier, dilakukan melalui studi 

kepustakaan. Seluruh bahan tersebut kemudian diolah dan dianalisis secara 

normatif-kualitatif untuk mengevaluasi efektivitas regulasi yang ada serta 

menyusun rekomendasi konstruktif bagi pembaruan kebijakan hukum pidana di 

Indonesia. 

 
Hasil penelitian membuktikan bahwa, Pertama, pelecehan seksual non-fisik 

berupa ucapan cabul melalui media komunikasi tanpa persetujuan menghadapi 

tantangan penegakan asas legalitas karena belum diatur sebagai delik mandiri 

dalam hukum pidana positif Indonesia. Secara dogmatik, perbuatan ini telah 

memenuhi unsur objektif (actus reus) berupa gangguan komunikasi verbal yang 

invasif menyerang ruang privat, serta unsur subjektif (mens rea) berupa 

kesengajaan untuk memperoleh kepuasan seksual sepihak dengan merendahkan 

martabat kemanusiaan korban. Dalam tatanan regulasi, konstruksi hukum klasik 

seperti Pasal 282 KUHP lama tidak lagi memadai karena rumusan pasalnya 

berorientasi pada penyebaran materi kesusilaan secara fisik di ruang publik. 

Demikian pula dengan Pasal 27 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 

tentang Perubahan Kedua UU ITE yang mensyaratkan muatan melanggar 

kesusilaan tersebut ditujukan "untuk diketahui umum", sehingga membatasi 

penjeratan terhadap komunikasi interpersonal yang bersifat rahasia dan langsung. 
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Landasan normatif yang paling tepat dan progresif ditemukan dalam Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU 

TPKS). Melalui Pasal 4 ayat (1) huruf a jo. Pasal 5 UU TPKS, tindakan ini secara 

sah dikualifikasikan sebagai tindak pidana pelecehan seksual non-fisik yang 

menyerang integritas psikologis seseorang. Apabila perbuatan tersebut disertai 

dengan perekaman atau transmisi konten lewat platform digital, maka Pasal 14 UU 

TPKS mengenai kekerasan seksual berbasis elektronik dapat diterapkan sebagai 

norma penjerat yang integratif. 

 
Kedua, Penegakan hukum terhadap skatologia telefonika menghadirkan 

kompleksitas yuridis karena karakteristik deliknya yang nirkontak fisik dan sangat 

bergantung pada kelengkapan pembuktian elektronik. Secara normatif, Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU 

TPKS) merupakan landasan hukum yang paling komprehensif. Penggunaan Pasal 

5 UU TPKS mengakomodasi perbuatan ini secara spesifik sebagai pelecehan 

seksual non-fisik, sekaligus menjamin terpenuhinya hak penanganan, 

perlindungan, dan pemulihan psikologis korban. Selanjutnya, Undang-Undang 

Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) serta Pasal 14 UU TPKS berfungsi 

sebagai regulasi penunjang yang krusial untuk melegitimasi informasi dan 

dokumen elektronik seperti rekaman suara telepon sebagai alat bukti yang sah di 

muka persidangan. Walaupun instrumentasi hukum tersebut telah tersedia, proses 

peradilan masih berhadapan dengan hambatan struktural dan kultural. Kekosongan 

nomenklatur eksplisit tentang skatologia telefonika dalam hukum positif sering kali 

memicu disparitas penafsiran di kalangan aparat penegak hukum. Validasi keaslian 

bukti digital, penggunaan identitas anonim oleh pelaku, serta budaya hukum yang 

memarginalkan dampak trauma kekerasan non-fisik berisiko besar melahirkan 

reviktimisasi bagi korban. 

 

Akhir kata, penulis menegaskan bahwa skatalogia telefonika merupakan bentuk 

pelecehan seksual non-fisik yang dapat dipidana karena melanggar kehormatan 

dan psikologis korban, dengan dasar hukum pada UU TPKS dan UU ITE. 

Penegakan hukum telah memanfaatkan alat bukti elektronik, namun masih 

menghadapi kendala regulasi, pembuktian, dan stigma sosial. Oleh karena itu, 

diperlukan pembaruan hukum, peningkatan kapasitas aparat, serta kesadaran 

masyarakat guna menciptakan perlindungan korban yang lebih efektif dan 

berkeadilan. 
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AUDY NABILA ZAHRA. Mei 2026. PERILAKU PELECEHAN SEKSUAL 

MELALUI  TELEPON  (SKATALOGIA  TELEFONIKA)  DALAM 

TINJAUAN HUKUM PIDANA. Skripsi, program sarjana program studi hukum 

fakultas hukum universitas lambung mangkurat, halaman. Pembimbing utama 

Tiya Erniyati, S.H., M.H. 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini membahas skatalogia telefonika sebagai bentuk pelecehan seksual 

non-fisik melalui telepon dalam perspektif hukum pidana Indonesia. Fenomena ini 

menimbulkan dampak psikologis serius, namun belum diatur secara eksplisit 

sebagai delik mandiri dalam KUHP maupun UU ITE. Penelitian bertujuan 

menganalisis kriminalisasi dan penegakan hukum terhadap perbuatan tersebut. 

Metode yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan, konseptual, dan komparatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa skatalogia telefonika dapat dikualifikasikan sebagai pelecehan seksual non-

fisik berdasarkan UU TPKS, meskipun menghadapi kendala asas legalitas dan 

pembuktian elektronik. Penegakan hukum telah memanfaatkan alat bukti digital, 

namun masih terkendala regulasi, kapasitas aparat, dan stigma sosial. Oleh karena 

itu, diperlukan pembaruan hukum dan penguatan perlindungan korban secara 

komprehensif. 

 
Kata Kunci: Skatalogia Telefonika, Pelecehan Seksual Non-Fisik, UU TPKS, 

Hukum Pidana Indonesia 
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